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Abstrak 

Organ terluar dan terluas pada tubuh kita ialah kulit. Kulit dapat mengalami penuaan ketika terkena paparan sinar matahari. 
Sinar matahari mengandung ultraviolet. Paparan radiasi sinar ultraviolet (UV) menyebabkan kerusakan pada kulit dan dapat 
menyebabkan photoaging. Photoaging dapat dicegah dengan senyawa antioksidan. Banyak ekstrak tumbuhan ataupun 
senyawa sintetis yang berperan sebagai agen anti penuaan. Ekstrak tumbuhan tersebut menjadi bahan aktif yang dapat 
diformulasikan menjadi sediaan farmasi. Ekstrak tumbuhan yang berpotensi sebagai anti-aging antara lain, kol merah, kulit 
pisang kepok, buah delima merah, daun kelor, bunga telang, biji jintan hitam serta buah libo. Untuk membuktikannya, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan metode in vivo dan in vitro. Penelitian ini menggunakan metode article review 
dan memperoleh beberapa jurnal dari literature online, baik lokal maupun internasional melalui pencarian elektronik dengan 
kata kunci anti-aging, in vitro, in vivo di Google Scholar. Sebanyak 11 jurnal digunakan dalam review ini, yang mencakup 
delapan tahun terakhir. Hasil dari studi article review menunjukkan bahwa beberapa metode yang digunakan meliputi 
spektrofotometer UV-VIS, metode DPPH, anti-elastase, serta uji pada hewan coba seperti tikus, mencit, dan marmut. Dari 
penelitian ini juga ditemukan bahwa ekstrak tumbuhan lebih sering diuji menggunakan metode in vivo pada hewan coba. 

 

Kata kunci: Anti Aging, Ekstrak, In Vivo, In Vitro 

 

Review Article : Testing The Anti Aging Effects Of Various Plant Extracts In 
Vivo And In Vitro 

 

Abstract 

The outermost and largest organ in our body is the skin. Skin can experience aging when exposed to sunlight. Sunlight contains 
ultraviolet. Exposure to ultraviolet (UV) radiation causes damage to the skin and can lead to photoaging. Photoaging can be 
prevented with antioxidant compounds. Many plant extracts or synthetic compounds act as anti-aging agents. These plant 
extracts become active ingredients that can be formulated into pharmaceutical preparations. Plant extracts that have anti-
aging potential include red cabbage, kepok banana peel, red pomegranate, moringa leaves, butterfly pea flower, black cumin 
seeds and libo fruit. To prove this, testing was carried out using in vivo and in vitro methods. This research used the article 
review method and obtained several journals from online literature, both local and international through electronic searches 
with the keywords anti-aging, in vitro, in vivo on Google Scholar. A total of 11 journals were used in this review, covering the 
last eight years. The results of the article review study show that several methods used include UV-VIS spectrophotometer, 
DPPH method, anti-elastase, as well as tests on experimental animals such as rats, mice and guinea pigs. From this research 
it was also found that plant extracts were more often tested using in vivo methods on experimental animals. 
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Pendahuluan 

 Organ terluar dan terluas pada tubuh 
kita ialah kulit. Kulit berperan sebagai 
penghalang perlindungan bagi otot, ligamen, 
dan organ dalam dari paparan sinar ultraviolet 
(UV), dehidrasi, dan mikroorganisme di 
sekitarnya. Fungsi perlindungan ini diwujudkan 
melalui berbagai mekanisme biologis, 
termasuk pembentukan lapisan tanduk secara 
terus menerus (melalui proses keratinsasi dan 

pelepasan sel-sel mati), pengaturan suhu 
tubuh dan respirasi, produksi sebum serta 
keringat, dan pembentukan pigmen melanin 
sebagai bentuk pertahanan terhadap bahaya 
sinar ultraviolet matahari. Kulit juga berperan 
sebagai indera peraba dan perasa, serta 
berfungsi sebagai pertahanan terhadap infeksi 
dari luar 1. 

Paparan sinar ultraviolet dari matahari 
dapat menyebabkan penuaan pada kulit 
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karena dapat merusaknya. Sinar UV terbagi 
tiga zona berdasarkan panjang gelombangnya: 
UVA (315 – 400 nm), UVB (280 – 315 nm), dan 
UVC (100 – 280 nm). Kerusakan kulit akibat 
paparan sinar UV dapat memicu proses 
penuaan dini yang disebut photoaging. Lapisan 
epidermis dan dermis bagian atas dapat 
dipengaruhi oleh paparan UVB, sementara 
UVA memiliki kemampuan untuk menembus 
lebih dalam hingga lapisan bawah dermis. 
Namun, sebagain besar UVC diserap atau 
dipantulkan oleh lapisan ozon. Photoaging 
dapat diketahui secara klinis dari warna kulit 
yang tidak merata yang muncul sebagai 
eritema, telangiektasia, depigmentasi, 
lentigines, dan/atau kulit tampak kekuningan. 
Proses terjadinya photoaging melibatkan 
beberapa faktor, termasuk kerusakan DNA 
yang disebabkan oleh paparan sinar matahari, 
yang memicu proses inflamasi, 
ketidakseimbangan dalam proteostasis, 
adanya radikal bebas, dan proses alami 
penuaan pada kulit itu sendiri2. 

Peningkatan jumlah radikal bebas atau 
tekanan oksidatif dapat menyebabkan 
kerusakan pada sel yang sehat dan 
mengakibatkan penurunan produksi kolagen. 
Ketika sel kulit dan kolagen mengalami 
kerusakan, hasilnya dapat berupa penuaan dini 
atau premature aging. Kerutan pada kulit 
adalah salah satu tanda penuaan dini, yang 
disebabkan oleh berkurangnya jumlah kolagen 
dan elastin dalam dermis, menyebabkan 
penurunan tekstur pada epidermis3. 
 Antioksidan dapat membantu 
mengatasi kerusakan pada sel-sel sehat yang 
disebabkan oleh radikal bebas. Mereka 
bertindak dengan memberikan elektron pada 
molekul radikal, mengubahnya menjadi bentuk 
yang lebih stabil, dan dengan demikian 
menghentikan reaksi berantai4. 

Secara alami, tubuh menghasilkan 
antioksidan endogen yang mampu melawan 
dampak dari radikal bebas. Namun, ketika 
jumlah radikal bebas meningkat, diperlukan 
suplai antioksidan secara eksternal. 
Antioksidan dapat diperoleh baik secara alami 
maupun sintetis5.  

 Sekarang, ada beragam senyawa 
sintetis dan bahan alami yang dimanfaatkan 
sebagai anti-penuaan dalam perawatan kulit. 
Bahan-bahan ini diolah menjadi berbagai 
bentuk sediaan farmasi, seperti gel dan krim. 
Pentingnya pengujian efektivitas bahan aktif, 
baik dalam formulasi maupun sebagai bahan 
aktif itu sendiri, sangatlah krusial untuk 
memastikan bahwa bahan aktif yang 
digunakan benar-benar memiliki efek anti-
penuaan yang diinginkan. 

Ada berbagai metode untuk 
mengetahui efek anti-aging, termasuk 
pengujian in vivo, ex vivo, in vitro, dan 
sebagainya. Dalam tinjauan artikel ini, fokus 
pengujian terutama pada metode in vivo dan in 
vitro. Pengujian in vivo dilakukan langsung 
pada organisme hidup, sementara pengujian in 
vitro dilakukan menggunakan sel-sel yang telah 
diisolasi, bukan pada organisme hidup. 

 

ISI 

Pencarian artikel jurnal diterapkan 
sebagai metode review jurnal. Artikel jurnal 
yang digunakan ialah artikel yang 
dipublikasikan pada Google Scholar. Review 
jurnal ini dilakukan pada bulan Februari 2024 

 Dari sumber data, terdapat beberapa 
metode pengujian untuk mengetahui efek anti-
aging pada makanan, bahan aktif, dan sediaan 
farmasi yakni secara in vitro dan in vivo. Hasil 
pengujian efek anti-aging dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1. Pengujian efek anti-aging 

Bentuk 

Sediaan 

Zat Aktif Metode Penelitian Hasil Penelitian Referensi 

Ekstrak Kulit Pisang 

Kepok 

Pengamatan ketebalan 

epidermis dan jumlah 

melanosit pada kulit 

mencit (Mus musculus) 

yang dipapar sinar 

ultraviolet selama 14 

hari dengan intervensi 

sediaan ekstrak kulit 

pisang kepok 1.5%, 5%, 

10% dan ekstrak propolis 

1.5% sebagai kontrol 

positif 

Penggunaan ekstrak 

kulit pisang kepok 

dengan konsentrasi 

1.5% memberikan efek 

terbaik dalam 

menghambat 

penambahan 

ketebalan epidermis. 

Rata-rata ketebalan 

epidermis 98 μm 

dengan melanosit pada 

kulit mencit (Mus 

musculus) mencapai 

8.3 

Maretta et 

al, 2023 

Ekstrak Daun Sukun Pengamatan 

peningkatan melanin 

pada kulit marmut yang 

dipapar sinar UVB 

sebanyak 3 kali 

seminggu selama 2 

minggu. Kulit marmut 

diintervensi dengan krim 

plasebo, krim 

hidrokuinon 4% dan krim 

ekstrak daun 3%.  

Pemberian krim 

dengan ekstrak daun 

sukun 3% mampu 

menghambat 

peningkatan melanin 

pada kulit marmut 

yang dipapar sinar 

UVB. Terlihat bahwa 

melanin berwarna 

hitam sedikit 

berkelompok dan 

menyebar ke lapisan 

atas dermis sebesar 

3.02%. Efektivitas krim 

ini juga sebanding 

dengan krim 

hidrokuinon 4% 

Riliani et al, 

2017 

Krim Bunga Telang Krim clitoriaternatea 

dengan konsentrasi 2.5% 

dan 5% diberikan pada 

tikus yang punggungnya 

sudah dicukur ukuran 

5x5 cm untuk dipapar 

sinar UV selama 2 

minggu dengan 5x 

penyinaran tiap minggu. 

Setelah itu jumlah 

neutrofil diamati dengan 

menggunakan 

pewarnaan hematoksilin 

eosin, dibawah 

mikroskop cahaya 

Krim eksrak 

clitoriaternatea 

konsentrasi 2.5% dan 

5% memberikan 

pengaruh terhadap 

jumlah neutrofil yang 

dipapar sinar UVB 

dengan rerata jumlah 

neutrofil 0.3 dan 0.28 

(p<0,05) yang artinya 

terdapat perbedaan 

rerata jumlah neutrofil 

antar dua kelompok 

dan jumlah neutrofil 

lebih kecil 

dibandingkan dengan 

Purnamasari 

dan 

Widiyanto, 

2023 
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dengan pembesaran 

200x 

kontrol negatif yakni 

1.24. 

Krim Ekstrak Jintan 

Hitam 

Krim ekstrak jintan hitam 

dengan konsentrasi 

0.25% dan 0.75% 

diberikan pada kulit tikus 

jantan galur wistar yang 

mendapat paparan sinar 

UVB setiap hari selama 4 

minggu. Kemudian 

dilakukan pengamatan 

terhadap kadar kolagen 

dan hidrasi kulit 

menggunakan Skin 

Analyzer EH900U 

Penggunaan krim 

topikal yang 

mengandung 0.75% 

ekstrak biji jintan 

hitam telah terbukti 

mampu mencegah 

penurunan kadar 

kolagen dan 

meningkatkan 

kelembapan jaringan 

kulit. Ini ditunjukkan 

oleh rerata sebelum 

dan sesudah perlakuan 

yakni 38.6±19.3 

menjadi 63.0±4.47 

(p<0.05) 

Sari et al, 

2020 

Ekstrak Ekstrak Etanol 

Daun Kelor 

Ekstrak daun kelor 

dikeringkan, dihaluskan 

dan direndam etanol 

70% per 24 jam. Lalu, 

dilakukan pengujian 

aktivitas antioksidan 

DPPH dan anti-elastase 

dengan mengukur kadar 

SucAla3 (N-Succinyl-Ala-

Ala-Ala). 

Nilai IC50 untuk 

aktivitas antioksidan 

DPPH dari ekstrak 

etanol daun kelor 

adalah 109,67 + 

0,83μg/mL, sementara 

untuk aktivitas anti-

elastase adalah 159,67 

+ 7,95μg /m untuk   

Natanael et 

al, 2021 

Krim Ekstrak Daun 

Srikaya 

Krim ekstrak daun 

srikaya 5%, 10%, dan 

15% dioleskan pada tikus 

strain wistar yand 

dipapar sinar UVB 

kemudian dilakukan 

pemeriksaan 

menggunakan ELISA 

pada TIMP-1 dan MMP-2  

Krim ekstrak daun 

srikaya dengan 

konsentrasi 5%, 10%, 

dan 15% memberikan 

peningkatan kadar 

TIMP-1 dengan 

signifikan dan 

menurunkan kadar 

MMP-2 ditandai 

dengan kadar TIMP-1 

masing masing 6,36 ± 

1,001; 8,56 ± 1,004; 

dan 10,89 ± 0,932 dan 

kadar MMP-2 masing 

masing 41,57 ± 3,897; 

38,52 ± 4,620; dan 

26,03 ± 5,912. Ada 

perbedaan signifikan 

dalam kadar TIMP-1 

dan MMP-2 antara 

kelompok perlakuan 

(p<0,05). 

Sari et al, 

2023 
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Gel Ekstrak Bunga 

Telang 

Gel ekstrak bunga telang 

dengan konsentrasi 5% 

dan 10% diolesi pada 

tikus setiap hari selama 2 

minggu dan tikus 

dipapar UVB selama 5 

hari berturut turut, 

Kemudian pada minggu 

ke-3 diperiksa ekspresi 

MMP-1 dengan qRT-PCR. 

Gel ekstrak Bunga 

telang konsentrasi 5% 

terbukti dapat 

menghambat 

peningkatan ekspresi 

MMP-1 pada kulit tikus 

wistar yang dipapar 

sinar UVB ditandai 

dengan jumlah rerata 

5.82 (p<0.05) 

Subchan et 

al, 2022 

Krim Ekstrak Bunga 

Telang 

Krim ekstrak bunga 

telang 2.5% dan 5% 

dioleskan pada kulit tikus 

yang sudah dicukur 

bulunya dan diberi 

paparan sinar UVB 

selama 14 hari. 

Kemudian dilihat 

densitas kolagen pada 

jaringan kulit yang 

terpapar UVB 

menggunakan Sirrius 

Red. 

Pemberian krim ekstra 

bunga telang dapat 

meningkatkan densitas 

kolagen pada tikus 

yang terkena paparan 

sinar UVB ditandai 

dengan rerata densitas 

kolagen yang signifikan 

pada konsentrasi 

bunga telang 2.5% dan 

5% dibandingkan 

dengan kontrol negatif 

(p<0.05) 

Widiyanto 

et al, 2024 

Krim Ekstrak Etanol 

Kubis Merah 

Krim ekstrak etanol kubis 

merah konsentrasi 5%, 

10%, dan 20% diberikan 

pada tikus yang dipapar 

sinar UVB selama 2 

minggu. Kemudian 

dianalisis ketebalan serat 

dermis elastis dengan 

Image Raster Software 

Krim ekstrak etanol 

kubis merah 

konsentrasi 5%, 10%, 

dan 20% mempunyai 

perbedaan bermakna 

secara statistik dengan 

memberikan efek 

terhadap ketebalan 

serat elastis dermis 

tikus wistar jantan 

yang dipapar sinar UVB 

Rauap et al, 

2018 

Krim Ekstrak 

Metanolik 

Buah Delima 

Krim ekstrak metanolik 

buah delima 20% 

dioleskan pada kulit 

mencit yang sudah 

dicukur dan diberi 

paparan sinar UVB 

selama 4 minggu. 

Kemudian lapisan kulit 

mencit dibuat sediaan 

histologis dengan 

pengecatan Sirius red. 

Penggunaan krim 

ekstak metanolik buah 

delima merah pada 

konsentrasi 20% 

terbukti dapat 

mencegah penurunan 

jumlah kolagen pada 

dermis kulit mencit 

yang terpapar sinar 

ultraviolet B. Hal ini 

terlihat dari perbedaan 

rerata jumlah kolagen 

yang signifian secara 

statistik (p<0.05) 

Soejanto, 

2017 

Krim Ekstrak Buah 

Libo 

Krim ekstrak buah libo 

5%, 10%, dan 15% diuji 

Krim yang 

mengandung ekstrak 

Amin et al, 

2018 
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menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 

475 nm. Kemudian 

dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus 

%Inhibisi Tirosinase. 

Metode dopakrom 

dilakukan pada 

pengujian aktivitas anti-

aging ini. 

buah libo 

menunjukkan potensi 

sebagai agen anti-

aging dalam pengujian 

in vitro, dengan 

konsentrasi ekstrak 5% 

menunjukkan aktivitas 

terbaik, mencapi nilai 

73%.  

Melalui uji coba in-vivo pada mencit, 
telah dilakukan penelitian terhadap efek anti-
penuaan dari ekstrak kulit pisang kepok. 
Penelitian ini mempertimbangkan ketebalan 
epidermis dan jumlah melanosit sebagai 
indikatornya. Mencit-mencit tersebut 
diujicobakan dengan cara mencukur bulu 
punggung mereka, kemudian mengeksposnya 
pada sinar ultraviolet selama 14 hari dengan 
frekuensi 60 menit per hari. Kelompok P1 
mencit diberi ekstrak kulit pisang kepok pada 
konsentrasi 1.5%, P2 pada konsentrasi 5%, P3 
pada konsentrasi 10%, dan kelompok kontrol 
positif diberikan ekstrak propolis. Pemberian 
ekstrak dilakukan sebanyak 0.2 gram pada 20 
menit sebelum paparan sinar ultraviolet dan 4 
jam setelahnya. Setelah pengujian selesai, 
sampel jaringan kulit dari punggung mencit 
diambil 24 jam setelah paparan terakhir. 
Kelompok P1 (dengan ketebalan epidermis 
rata-rata sebesar 9.8 μm), P2 (185 μm), dan K+ 
(117 μm) menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dibandingkan dengan kelompok P3 
(210 μm) dalam hal ketebalan epidermis. Di sisi 
lain, kelompok P1 (dengan jumlah melanosit 
rata-rata sebesar 8.3), P2 (13), P3 (15.2), dan 
K+ (6.2) menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dengan kelompok K- dalam hal 
jumlah melanosit. Hasil menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak kulit pisang kepok 1.5% (P1) 
paling efektif dalam menghambat ketebalan 
epidermis dan peningkatan jumlah melanosit6. 

Menurut Riliani et al, (2017) krim ekstrak 
daun sukun memiliki efek anti-aging melalui 
pengujian secara in vivo berdasarkan jumlah 
melanin, dilakukan pada kulit marmut yang 
dipapar sinar UVB selama 2 minggu dengan 
seminggu 3 kali dan tiap paparan selama 65 
detik yang dibagi menjadi 3 kelompok. 

Kelompok P1 dioles krim dasar. Kelompok P2 
dioles krim hidrokuinon 4% dan kelompok P3 
dioles krim ekstrak daun sukun 3%. Krim 
dioleskan 20 menit sebelum paparan UVB dan 
diulang 4 jam kemudian.  Kelompok P3 yang 
dioleskan krim esktrak daun 3% memberikan 
jumlah melanin yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan kelompok kontrol 
artinya peningkatan jumlah melanin kulit dapat 
dicegah dengan krim ekstra daun sukun 
(Artocarpus altilis) 3% serta krim tersebut 
memiliki sama efektifnya dengan krim 
hidrokuinon 4%7. 

Krim ekstrak bunga telang memiliki efek 
anti-aging melalui pengujian secara in-vivo 
berdasarkan jumlah neutrofil kulit, dilakukan 
pada tikus yang dipapar sinar UVB. Krim 
ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 2.5% 
dan 5% memiliki potensi yang sama dengan 
kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
krim ekstrak bunga telang mengandung 
flavonoid karena adanya aktifitas antiinflamasi 
ditandai dengan penurunan jumlah neutrofil 
kulit yang dipapar sinar UVB. Bunga telang 
memiliki kemampuan untuk menghambat 
aktivasi protein NFkB sehingga sintesis 
interleukin-1(IL-1) dan faktor tumor nekrosis 
alfa (TnFα) terhambat. Dampaknya ialah terjadi 
pelebaran pembuluh darah serta peningkatan 
permeabilitas kapiler yang mengarah pada 
aktivasi faktor komplemen C5α dan 
menghambat adhesi neutrofil pada dinding 
pembuluh darah. Penghambatan adhesi 
neutrofil pada dinding pembuluh darah 
menghasilkan penurunan peradangan karena 
telah mengurangi infiltrasi neutrophil dalam 
jaringan8. 

Penggunaan krim ekstrak biji jintan 
hitam berpotensi sebagai anti-aging. Hal ini 
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ditunjukkan dengan krim ekstrak jintan hitam 
dengan konsentrasi 0.75% efektif mencegah 
penurunan kadar kolagen dan meningkatkan 
hidrasi jaringan kulit. Konsentrasi 0.75% 
memiliki efektivitas yang lebih dibandingkan 
dengan kontrol positif yang terpapar sinar UVB. 
Flavonoid yang terkandung dalam jintan hitam 
berperan pada percepatan biosintesis kolagen9. 

Potensi anti-aging pada daun sukun 
ditunjukkan pada konsentrasi 5%, 10%, dan 20% 
yang diformulasikan menjadi krim ekstrak daun 
sukun yang secara bermakna meningkatkan 
kadar TIMP-1 dan mengurangi kadar MMP-2 
pada tikus yang terkena paparan sinar UVB 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Penemuan ini disebabkan oleh kandungan 
alkaloid dan senyawa fenolik dalam ekstrak 
daun sukun10. 

Potensi anti-penuaan dari tanaman 
bunga telang telah diidentifikasi. Dalam 
penelitian in-vivo pada tikus, ekstrak bunga 
telang dievaluasi terhadap ekspresi gen MMP-
1 menggunakan qRT-PCR. Hasilnya 
menunjukkan bahwa gel yang mengandung 
ekstrak bunga telang pada konsentrasi 5% dan 
10% berhasil menekan peningkatan ekspresi 
gen MMP-1 dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Komponen bioaktif dalam gel ekstrak 
bunga telang, seperti flavonoid dan fenol, 
berperan sebagai pengikat ion logam dan 
menjaga stabilitas atom hidrogen dalam gugus 
hidroksil, sehingga mencegah pembentukan 
ROS (Reactive Oxygen Species) dan mengurangi 
proses photoaging. Penelitian lain oleh 
Widiyanto et al (2024) menunjukkan bahwa 
konsentrasi 2.5% dan 5% ekstrak bunga telang 
juga mampu meningkatkan densitas kolagen 
secara signifikan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang hanya terpapar sinar 
UVB12. 

Ekstrak etanol kol merah yang 
diformulasikan menjadi krim memiliki potensi 
sebagai anti-aging pada konsentrasi 5%, 10%, 
dan 20%. Semakin tinggi konsentrasi krim 
ekstrak, semakin tinggi potensi yang dihasilkan. 
Aktivitas antioksidan dari senyawa fenolik yang 
terkandung pada kol merah memberikan efek 
terhadap ketebalan jaringan serat elastis 
dermis pada kulit tikus setalah terpapar sinar 
UVB. Elastase berperan dalam pembentukan 
kerutan pada kulit. Ekstrak etanol kubis merah 

terbukti efektif menghambat elastase tersebut 
yang berasal dari fibroblast kulit13. 

Dalam penelitian in-vivo, krim yang 
mengandung ekstrak metanolik dari buah 
delima merah telah diidentifikasi memiliki 
potensi sebagai agen anti-penuaan. 
Penggunaan krim ini dengan konsentrasi 20% 
terbukti mampu menghambat penurunan 
jumlah kolagen di dermis sebesar 20.12%. 
Histokimia pada kulit yang terkena photoaging 
menunjukkan penurunan jumlah kolagen 
sebagai akibat paparan sinar UVB. Ekstrak 
metanolik dari buah delima merah (Punica 
granatum) mengandung polifenol, khususnta 
punicalagins (sejenis tannin, ellagitanin), dan 
antosianin (jenis flavonoid), terbukti aktivitas 
antioksidan yang dimilikinya kuat, anti-
inflamasi, dan anti-karsinogenik yang signifikan. 
Ketika diterapkan secara topikal, polifenol 
dapat mencegah penetrasi radiasi ke dalam 
lapisan kulit14. 

Ekstrak daun kelor memiliki potensi 
sebagai anti-aging. Berdasarkan penelitian 
Natanael et al, (2019) ditemukan bahwa 
ekstrak etanol dari daun kelor memiliki nilai 
IC50 sebesar 109,67 + 0,83 μg/mL untuk 
aktivitas antioksidan DPPH, dan 159,67 + 
7,95μg/m untuk anti-elastase. Aktivitas 
antioksidan DPPH menunjukkan adanya 
aktivitas yang cukup sedangkan aktivitas anti 
elastase diindikasikan aktivitas penghambatan 
yang lemah15. 

Krim yang mengandung ekstrak buah 
libo (Ficus variegata, Blume) menunjukkan 
efek anti-aging dalam percobaan laboratorium, 
Pengujian efek anti-aging dilakukan secara in 
vitro menggunakan metode dopakrom yang 
merupakan hasil oksidasi LDopa oleh enzim 
tirosinase. Spektrofotometri UV-VIS digunakan 
untuk mengukur pembentukan dopakrom 
pada panjang gelombang 400 nm. Berdasarkan 
hasil pengukuran aktivitas krim anti-aging yang 
mengandung ekstrak buah libo pada 
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% diperoleh 
bahwa tingkat penghambatan tirosinase secara 
berturut turut ialah 73%, 25%, dan 47%. 
Tirosinase memiliki peran utama dalam 
pembentukan melanin dan peningkatan kadar 
melanin pada kulit dapat mengakibatkan 
hiperpigmentasi, yang merupakan tanda 
penuaan dini. Krim dengan konsentrasi 5% 
menunjukkan aktivitas penghambatan sebesar 
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73%, menunjukkan potensi sebagai krim anti-
aging yang efektif untuk mencegah atau 
mengurangi tanda-tanda penuaan dini akibat 
paparan sinar UV matahari16. 
 
Ringkasan 

           Ekstrak tumbuhan berpotensi sebagai 
anti-aging adapun contohnya antara lain, kol 
merah, kulit pisang kepok, buah delima merah, 
daun kelor, bunga telang, biji jintan hitam serta 
buah libo. Tumbuh-tumbuhan diatas hanya 
sedikit contoh dari sekian banyak yang juga 
memiliki potensi sebagai anti-aging.  
Kandungan dari beberapa tumbuhan yang 
berpotensi sebagai anti-aging ialah 
antioksidan, flavonoid, alkaloid, saponin, 
tannin, polifenol, fenol. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi data 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa uji 
aktivitas anti-aging telah digunakan 
menggunakan berbagai ekstrak tumbuhan 
dengan metode-metode pengujian seperti 
spektrofotometer UV-VIS, DPPH, anti elastase, 
serta pengujian pada hewan coba seperti tikus, 
mencit, dan marmut baik secara in vivo 
maupun in vitro. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa artikel-artikel yang mempertimbangkan 
ekstrak tumbuhan cenderung lebih banyak 
menggunakan pengujian in vivo pada hewan 
coba. 

Pengujiaan pada ekstrak tumbuhan 
dimaksudkan untuk mengevaluasi dan 
menunjukkan potensi serta kandungannya 
dalam bersaing dengan kontrol positif sebagai 
perlindungan terhadap paparan sinar UV 
matahari dan penuaan dini. 
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